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ABSTRAK

Widya, Arum Sevta. 2015. Patologi Pankreas Kelinci Lokal (Oryctolagus cuniculus
L.) yang Hiperglikemik Setelah Pemberian Kapsul Daun Kelor (Moringa oleifera
Lamk.) dan Pengajarannya di SMA Negeri 2 Palembang. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Dr. Saleh Hidayat, M.Si.
(IT) Susi Dewiyeti, S.Si., M.Si.

Kata kunci: diabetes mellitus, daun kelor, glukosa darah, kelinci, histopatologi.

Diabetes Mellitus (DM) adalah kelainan metabolisme karbohidrat, dimana glukosa
darah tidak dapat digunakan dengan baik, sehingga menyebabkan keadaan
hiperglikemia. Daun kelor merupakan salah satu tumbuhan yang menjadi alternatif
untuk mengobati diabetes, karena merupakan sumber yang kaya akan flavanoid
dalam membantu menurunkan kadar gula darah darah dan secara signifikan
memulihkan kerusakan histoarsitektural pada islet pankreas. Secara patologi diabetes
dapat menyebabkan peradangan pankreas (insulitis) yang ditandai dengan adanya
infiltrasi makrofag dan limfosit T teraktivasi disekitar dan di dalam sel islet.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui manfaat kapsul daun kelor (Moringa
oleifera Lamk.) dalam memperbaiki pulau Langerhans pada pankreas kelinci lokal
(Oryctolagus cuniculus L.) hiperglikemia. Penelitian ini menggunakan 24 ekor
kelinci jantan lokal, ditempatkan secara acak dan dibagi ke dalam 6 perlakuan. PO
(Kontrol Normal), P1 (Positif Hiperglikemia), P2 (Hiperglikemia yang diberi
glibenkamid), P3, P4, dan PS5 (hiperglikemia yang diberi serbuk daun kelor dengan
dosis masing-masing 0,1, 0,2, dan 0,3 g/kg bb). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dosis 0,1 g/kg bb, 0,2 g/kg bb, 0,3 g/kg bb mampu menurunkan kadar glukosa darah
pada kelinci hiperglikemik. Sedangkan untuk jumlah pulau Langerhans pankreas
kelinci, didapatkan hasil yang menunjukkan PO (Pulau Langerhans Normal), Pl
(Pulau Langerhans Rusak Minimal), P2 (Pulau Langerhans Normal), P3 (Pulau
Langerhans Rusak Minimal), P4 (Pulau Langerhans Normal), P5 (Pulau Langerhans
Normal). Hasil uji t penelitian pengajaran menggunakan model multimedia interaktif
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan thiwng 21,094 >ty 0,05
(1,68385).
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ABSTRACT

Widya, Arum Sevta. 2015. Pancreatic Pathology Local Rabbits (Orycrolagus
cuniculus L.) Were Hyperglycemic After Giving Capsules Moringa leaves (Moringa
oleifera Lamk.) and His Teaching in SMA Negeri 2 Palembang. Thesis, Department
of Biology Education, Undergraduate Program (S1) the Faculty of Education,
University of Muhammadiyah Palembang. Advisors: (I) Dr. Saleh Hidayat, M.Si. (I
Susi Dewiyeti, S.Si., M.Si.

Keywords: diabetes mellitus, Moringa leaves, blood glucose, rabbit, histopathology.

Diabetes Mellitus (DM) is a metabolic disorder of carbohydrate, in which blood
glucose cannot be used properly, causing a state of hyperglycemia. Moringa leaf is a
plant that is a viable alternative for treating diabetes, because it is a rich source of
flavonoids to help lower blood sugar levels and significantly restore blood
histoarchitectural damage to the pancreatic islet. In the pathology of diabetes can
cause inflammation of the pancreas (insulitis) characterized by the infiltration of
activated macrophages and T lymphocytes around and in the islet cells. This study
was conducted to determine the benefits of Moringa leaf capsules (Moringa oleifera
Lamk.) In the islets of Langerhans of the pancreas improve local rabbit (Oryctolagus
cuniculus L.) hyperglycemia. This study used 24 male rabbits locally, are placed
randomly and were divided into 6 treatment. PO (Normal Control), P1 (Positive hyper
glycemia), P2 (hyperglycaemia given glibenclamide), P3, P4, and P5 (hyperglycemia
by moringa leaf powder with each dose of 0.1, 0.2, and 0.3 g/kgbw). The results
showed that a dose of 0.1 g/kgbw 0.2 g/kgbw 0.3 g/kg bw able to lower blood
glucose levels in hyperglycemic rabbits. As for the number of islets of Langerhans of
the pancreas rabbits, obtained results that indicate PO (Island Langerhans Normal), P1
(Island Langerhans Damage Minimal), P2 (Island Langerhans Normal), P3 (Islands
Langerhans Damage Minimal), P4 (Islands Langerhans Normal, P5 (Normal
Langerhans Island). T test results of research teaching using interactive multimedia
models show an increase in student learning outcomes with 21.094 t count > t table
0.05 (1.68385).
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam tahun-tahun terakhir ini makin disepakati bahwa diabetes mellitus
(DM) bukanlah suatu penyakit dalam artian klasik melainkan suatu kelompok
kelainan sindroma klinik yang heterogen yang ditandai oleh peninggian kadar
glukosa darah, yang dimaksud dengan heterogen dalam hal ini adalah adanya faktor
genetik dan/atau faktor penyebab lain yang beraneka macam yang dapat
menyebabkan kelainan klinik yang sama (Suriani, 2012).

WHO (World Health Organization) memprediksi adanya peningkatan jumlah
penyandang diabetes yang cukup besar untuk tahun-tahun mendatang. Untuk
Indonesia, WHO memprediksi kenaikan jumlah pasien dari 8,4 juta pada tahun 2000
menjadi sekitar 21,3 juta pada tahun 2030. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
Indonesia pada tahun 2003 diperkirakan penduduk Indonesia yang berusia di atas 20
tahun adalah sebesar 133 juta Jiwa. Dengan prevalensi diabetes mellitus pada daerah
urban (perkotaan) sebesar 14,7% dan daerah rural (pedesaan) sebesar 7.2%, maka
diperkirakan pada tahun 2003 terdapat penyandang diabetes sejumlah 8,2 juta di
daerah urban dan 5,5 juta di daerah rural (Handayani, 2012).

Diabetes mellitus adalah kelainan metabolisme karbohidrat, di mana glukosa
darah tidak dapat digunakan dengan baik, sehingga menyebabkan keadaan
hiperglikemia (Suriani, 2012). Secara patologi bagi penderita diabetes Tipe 1 akan
terlihat adanya peradangan pankreas (insulitis) yang ditandai dengan adanya infiltrasi

makrofag dan limfosit T teraktivasi disekitar dan di dalam sel islet, kadang dijumpai



virus yang merusak sitoplasma sel, sehingga kerusakan ini akan menyebabkan
terbentuknya antibodi ICA (Islet Cell Antibody) yang mengganggu produksi insulin.
Insulitis bisa disebabkan macam-macam di antaranya virus, seperti virus cocksakie,
rubella, herpes dan lain— lain. Insulitis hanya menyerang sel beta, biasanya sel alfa
dan sel delta tetap utuh (Yuriska, 2009).

Untuk mengatasi diabetes mellitus, selain dengan pengobatan medis juga bisa
diatasi dengan tanaman obat. Banyak sekali jenis tanaman obat di sekitar kita yang
bisa dimanfaatkan untuk penyembuhan diabetes. Saat ini kebanyakan orang
khususnya di Indonesia, lebih senang menggunakan obat-obat dari tanaman atau
herbal dari pada obat sintetik (Handayani, 2012).

Berdasarkan penelitian Zubaidah (2015), menggunakan cuka salak dan cuka
apel, bahwasanya kedua buah tersebut mampu mencegah naiknya kadar glukosa
darah dan mempu meregenerasi sel beta pankreas. Sedangkan berdasarkan penelitian
lain menurut Prihandayani (2008), bahwa pada biji tanaman daun sendok (Plantago
mayor L.) menunjukkan efek hipoglikemik.

Pada kesempatan ini peneliti akan menggunakan kapsul yang berisikan serbuk
kelor. Menurut data penelitian awal yang dilakukan oleh Susanti (2015).
menunjukkan bahwa serbuk kelor berbentuk kapsul dengan dosis 0,1 gram, 0,2 gram,
dan 0,3 gram sudah mampu untuk menurunkan kadar glukosa darah kelinci lokal
(Oryctolagus cuniculus 1..) yang hiperglikemik.

Kelor berisi mineral penting dan merupakan sumber protein yang baik,
vitamin, f-karoten, asam amino fenolat dan berbagai asam amino essensial lainnya.

Kelor menyediakan kombinasi yang kaya dan langka dari zeatin, quercetin, [5-



sitosterol, asam caffeoylquinic dan kaempferol. Berbagai bagian dari tanaman kelor
seperti daun, akar, biji, kulit kayu, buah, bunga dan polong dewasa, bertindak sebagai
stimulan jantung dan peredaran darah, memiliki anti-tumor, anti-piretik, anti-epilepsi,
anti-inflamasi, anti-ulcer, anti-spasmodic, diuretik, anti-hipertensi, menurunkan
kolesterol, antioksidan, anti-diabetik, hepatoprotektif anti-bakteri dan anti-jamur
(Krisnadi, 2015). Selain itu ekstrak daun kelor mengandung senyawa flavonoid yang
dapat menurunkan kadar gula darah, meningkatkan kadar antioksidan dalam jaringan
pankreas dan secara signifikan memulihkan kerusakan histoarsitektural pada islet
pankreas (Ambarwati, dkk; 2014).

Hasil penelitian ini diajarkan pada siswa SMA Negeri 2 Palembang. Peneliti
memilih SMA Negeri 2 Palembang karena sarana dan prasarana sekolah sudah
lengkap, sehingga ini memudahkan peneliti untuk melakukan penerapan pengajaran
hasil penelitian. Dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
multimedia interaktif (MMI). Menurut Muhammad dan Setiawan dalam Arief (2013),
model pembelajaran multimedia interaktif diartikan sebagai suatu model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu diadakan penelitian tentang
“Patologi Pankreas Kelinci Lokal (Orycrolagus cuniculus L.) yang Hiperglikemik
setelah Pemberian Kapsul Kelor (Moringa oleifera Lamk.) dan Pengajarannya di
SMA Negeri 2 Palembang yang berhubungan erat dengan mata pelajaran Biologi
kelas XI semester 1 pada Kompetensi Dasar 3.4 Menyajikan data tentang struktur

anatomi jaringan pada hewan berdasarkan hasil pengamatan.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Apakah kapsul daun kelor (Moringa oleifera Lamk.) dapat berpengaruh terhadap
perbaikan pulau langerhans pankreas kelinci lokal (Oryctolagus cuniculus L.)
yang hiperglikemik?

Apakah dengan menggunakan model pembélajaran multimedia interaktif (MMI)
dengan bahan ajar multimedia dari hasil penelitian dapat meningkatkan hasil
belajar siswa SMA Negeri 2 Palembang Kelas XI semester I pada materi
pelajaran Biologi pada kompetensi dasar 3.4 Menyajikan data tentang struktur

anatomi jaringan pada hewan berdasarkan hasil pengamatan.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1.

Pengaruh kapsul daun kelor (Moringa oleifera Lamk.) terhadap perbaikan pulau
langerhans pankreas kelinci lokal (Oryctolagus cuniculus L.) yang
hiperglikemik.

Pengaruh model pembelajaran multimedia interaktif (MMI) dengan bahan ajar
multimedia dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMA Negeri 2 Palembang
Kelas XI semester I pada materi pelajaran Biologi pada kompetensi dasar 3.4

Menyajikan data tentang struktur anatomi jaringan pada hewan berdasarkan hasil

pengamatan.



D. Hipotesis Penelitian

Dalam penelitian ini diduga bahwa:

1. Kapsul daun kelor (Moringa oleifera Lamk.) berpengaruh terhadap perbaikan
pulau langerhans pankreas kelinci lokal (Oryctolagus cuniculus 1..) yang
hiperglikemik.

2. Model pembelajaran multimedia interaktif (MMI) dengan bahan ajar multimedia
dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMA Negeri 2 Palembang Kelas XI
semester [ pada materi pelajaran Biologi pada kompetensi dasar 3.4 Menyajikan
data tentang struktur anatomi jaringan pada hewan berdasarkan hasil

pengamatan,

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat untuk
mengetahui bahwa daun kelor memiliki senyawa yang dapat menurunkan kadar
glukosa darah. Maka dari itu masyarakat dapat memanfaatkan daun kelor sebagai
alternatif obat tradisional yang dapat mengobati penyakit diabetes.
2. Bagi Peneliti

Memberikan pengetahuan bagi peneliti tentang serbuk daun kelor yang dapat
memberikan efek menurunkan kadar glukosa darah kelinci lokal yang hiperglikemik

dan juga pengaruhnya terhadap patologi pankreas dari kelinci yang hiperglikemik.



3.

Bagi Siswa

Sebagai bahan pengembangan materi Biologi SMA Negeri 2 Palembang kelas

XI semester 1 tahun pelajaran 2015/2016 pada materi pembelajaran Biologi pada

Kompetensi Dasar 3.4 Menyajikan data tentang struktur anatomi jaringan pada hewan

berdasarkan hasil pengamatan.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang Lingkup

Kelinci Lokal (Oryerologus cuniculus 1.) yang digunakan dalam penelitian ini
berupa kelinci lokal berjenis jantan yang diperoleh dari peternakan kelinci daerah
Sukabangun II Palembang.

Lokasi penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi FKIP Universtias
Muhammadiyah Palembang dan Laboratorium Anatomi Patologi Dyatnitalis
Palembang.

Sumbangan Pengajarannya dilaksanakan di SMA Negeri 2 Palembang.

Keterbatasan Masalah

Daun kelor yang digunakan adalah seluruh bagian daun kelor muda

Kelinci yang digunakan kelinci jantan dengan usia 3 sampai 4 bulan dengan berat
badan 300 - 500 gram.

Parameter yang diukur adalah patologi pankreas kelinci lokal jantan.

Glukosa murni sebagai zat yang dapat menaikkan kadar glukosa darah pada

hewan uji.



Rancangan penelitian yang digunakan ialah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan.
Pengajarannya di SMA Negeri 2 Palembang kelas XI dengan menggunakan

model pembelajaran multimedia interaktif (MMI).

- Defenisi Istilah dan Defenisi Operasional

Melihat patologi pankreas kelinci lokal jantan yang hiperglikemik.

Glukosa Murni merupakan bahan kimia yang digunakan untuk menginduksi
diabetes pada hewan percobaan.

Obat  glibenklamid sebagai pembanding yang digunakan sebagai obat
antidiabetes.

Serbuk adalah campuran kering bahan obat atau zat kimia yang dihaluskan untuk
pemakaian oral.

Kapsul adalah bentuk sediaan padat yang terbungkus dalam suatu cangkang

keras atau lunak yang dapat larut, terbuat dari gelatin.
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